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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan parameter lingkungan pertumbuhan dan kandungan karagenan Eucheuma cotonii yang
dibudidayakan dengan metode long line pada lokasi berbeda di Selat Wobawaf Kabupaten Yapen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Parameter lingkungan dilakukan secara langsung (in-situ), sedangkan analisis kandungan karagenan di lakukan di
Laboratorium Nutrisi Politeknik Negeri Pangkep. Data yang diperoleh dianalisis dan ditampilkan dalam bentuk gambar grafik dan tabel untuk
mendapatkan keeratan hubungan antara parameter lingkungan dengan pertumbuhan dan kandungan karagenan rumput laut Eucheuma cotonii.
yang dibudidayakan dengan metode long line. Hasil penelitian selama 6 minggu pada 3 lokasi berbeda di dalam perairan Selat Wobawaf Distrik
Angkaisera Kabupaten Kepulauan Yapen didapatkan bahwa Selat Wobawaf mempunyai parameter Suhu 29,30; salinitas 31,21; pH 8,13;
kedalaman 5,45 m kecepatan arus 0,36 meter/detik, konsentrasi Nitrat 0,01 Mg/Ldan posfat 0,02 mg/L. Rerata pertumbuhan rumput laut Echeuma
cotonii yang dibudidayakan di Selat Wobawaf adalah 1040,84 gram dari berat awal rerata 100 gram dengan kandungan karagenanan pada akhir
penelitian rerata sebesar 31,31 %.

Kata Kunci: Parameter Lingkungan, Eucheuma Cotonii, Kandungan Karagenan, Metode Long Line

ABSTRACT

This research aims to determine differences in growth environmental parameters and carrageenan content of Eucheuma cotonii cultivated using
the long line method at different locations in the Wobawaf Strait, Yapen Regency. This research uses quantitative and qualitative approaches.
Environmental parameters were carried out directly (in-situ), while the analysis of carrageenan content was carried out at the Pangkep State
Polytechnic Nutrition Laboratory. The data obtained were analyzed and displayed in the form of graphs and tables to obtain a close relationship
between environmental parameters and the growth and carrageenan content of the seaweed Eucheuma cotonii, which is cultivated using the long
line method. The results of 6 weeks of research at 3 different locations in the waters of the Wobawaf Strait, Angkaisera District, Yapen Islands
Regency, found that the Wobawaf Strait has a temperature parameter of 29.30; salinity 31.21; pH 8.13; depth 5.45 m current speed 0.36
meters/second, nitrate concentration 0.01 Mg/L and phosphate 0.02 mg/L. The average growth of Echeuma cotonii seaweed cultivated in the
Wobawaf Strait was 1040.84 grams from an average initial weight of 100 grams with an average carrageenan content at the end of the study of
31.31%.

Keywords: Environmental Parameters, Eucheuma Cotonii, Carrageenan Content, Long Line Method
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Penelitian menunjukkan bahwa rumput laut Indonesia,
1. PENDAHULUAN termasuk Echeuma cottonii, mengandung serat pangan total
yang signifikan, mencapai 69,3 g/100 g berat kering, lebih
tinggi dibandingkan dengan jenis rumput laut lainnya seperti
Saragsum polycystum dan Caulerpa sertularoides (Rahmawati
et al., 2023). Kandungan serat yang tinggi ini menjadikan
rumput laut sebagai pilihan makanan yang sehat dan bergizi,

; . . yang dapat meningkatkan kualitas diet masyarakat Yapen.
budidaya kepada masyarakat pesisir Papua. Echeuma cottonii  gqjain itu, rumput laut juga memberikan peluang ekonomi yang

dikenal sebagai sumber karaginan yang memiliki kandungan  poqar bagi masyarakat lokal melalui ekspor dan konsumsi
tinggi, berkisar antara 53-73% dari berat keringnya (Rahmawati domestik (Aslan et al., 2018 Irmayani et al., 2015).

et al.,, 2023). Karaginan ini merupakan bahan tambahan
makanan yang memiliki berbagai aplikasi dalam industri
makanan dan farmasi, menjadikannya komoditas yang sangat
berharga (Rahmawati et al., 2023; Campo et al., 2009).

Rumput laut, khususnya jenis Echeuma cottonii, telah
menjadi komoditas penting di perairan Yapen sejak
diperkenalkan pada tahun 2003. Bibit rumput laut ini
didatangkan dari Balai Budidaya Air Payau Takalar dengan
tujuan untuk memfasilitasi alih teknologi perbenihan dan

Pemerintah Kabupaten Yapen, melalui dinas perikanan,
telah menetapkan daerah ini sebagai salah satu lokasi utama
untuk pengembangan budidaya rumput laut di Papua. Hal ini
sejalan dengan upaya untuk meningkatkan pendapatan
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masyarakat pesisir dan mendorong keberlanjutan ekonomi lokal
(Saraswaty & Patimang, 2019). Dengan dukungan teknologi
dan pelatihan yang tepat, budidaya rumput laut dapat menjadi
sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat,
sekaligus memberikan kontribusi terhadap ketahanan pangan
(Bindu, 2010). Pengembangan budidaya rumput laut di Yapen
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, tetapi juga untuk memperkuat posisi Indonesia
sebagai salah satu produsen utama rumput laut di dunia. Dengan
memanfaatkan potensi yang ada, diharapkan budidaya ini dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi masyarakat dan lingkungan (Johnston, 2023).

Produktivitas pembudidaya rumput laut di Kepulauan
Yapen saat ini belum mencapai potensi maksimal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk metode budidaya
yang masih bersifat tradisional dan sistem pengeringan yang
tidak efisien, yang berkontribusi pada penurunan mutu dan
kualitas rumput laut yang dihasilkan (Srihidayati et al., 2018;
Darise & Bagou, 2019). Metode pengeringan yang tidak tepat
dapat mengakibatkan kerusakan pada komponen nutrisi dan
kualitas fisik rumput laut, yang pada gilirannya mempengaruhi
daya jual produk tersebut (Srihidayati et al., 2018). Selain itu,
kualitas bibit yang digunakan juga menjadi masalah, di mana
bibit yang sudah lama dan belum diperbarui menyebabkan
produktivitas yang rendah (Darise & Bagou, 2019; Tuiyo,
2023). Penyakit yang mulai menyerang kawasan budidaya juga
menjadi tantangan tambahan yang harus dihadapi oleh para
pembudidaya (Wenno et al., 2012).

Kualitas dan umur bibit sangat mempengaruhi produktivitas
budidaya rumput laut. Penelitian menunjukkan bahwa bibit
yang berumur 25 hari dapat memberikan kandungan karaginan
yang optimal, yang merupakan komponen penting dalam
menentukan nilai ekonomis rumput laut (Wenno et al., 2012;
Harun et al., 2013). Karaginan, yang dihasilkan dari rumput
laut, memiliki berbagai aplikasi dalam industri makanan,
farmasi, dan kosmetik, sehingga kualitasnya sangat penting
untuk memenuhi permintaan pasar (Prihastuti & Abdassah,
2019). Rumput laut juga kaya akan komponen nutrisi seperti
enzim, asam nukleat, asam amino, serta berbagai vitamin, yang
menjadikannya sebagai bahan baku yang berharga (Tuiyo,
2023; Priono, 2016).

Sebagian besar rumput laut di Indonesia diekspor dalam
bentuk kering, dan kualitas produk kering ini sangat bergantung
pada teknik pengeringan yang digunakan (Srihidayati et al.,
2018; Prasetyo et al., 2018). Oleh karena itu, peningkatan
pemahaman tentang teknik pengeringan yang lebih baik dan
penerapan teknologi modern dalam budidaya dapat membantu
meningkatkan kualitas dan produktivitas rumput laut di
Kepulauan Yapen (Darise & Bagou, 2019; Tuiyo, 2023).
Dengan memperbaiki sistem budidaya dan pengolahan,
diharapkan para pembudidaya dapat meningkatkan pendapatan
mereka dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal
(Priono, 2016). Untuk meningkatkan produktivitas budidaya
rumput laut di Kepulauan Yapen, diperlukan pendekatan yang
lebih modern dalam hal pemilihan bibit, teknik budidaya, dan
pengolahan pasca panen. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas produk, tetapi juga dapat membantu
mengatasi masalah penyakit yang mengancam keberlanjutan

budidaya rumput laut di daerah tersebut (Tuiyo, 2023; Harun et
al., 2013).

Karaginan adalah polisakarida yang diekstraksi dari spesies
alga merah, terutama dari genus Eucheuma, yang mencakup
Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum. Spesies ini
menghasilkan kappa karaginan dan iota karaginan, masing-
masing, yang memiliki berbagai aplikasi dalam industri
makanan, farmasi, dan kosmetik Cokrowati & Erwansyah
(2021) Sormin et al., 2018). Kandungan karaginan yang optimal
pada rumput laut Kappaphycus alvarezii diketahui terjadi pada
umur pemeliharaan sekitar 45 hari, di mana pada fase ini,
kualitas dan kuantitas karaginan yang dihasilkan mencapai
puncaknya (Nafisah et al., 2023).

Selain faktor umur, kualitas air budidaya juga diduga
berpengaruh signifikan terhadap kandungan karaginan.
Parameter kualitas air seperti salinitas, pH, suhu, dan kecerahan
dapat memengaruhi pertumbuhan dan metabolisme rumput laut,
yang pada gilirannya berdampak pada produksi karaginan
(Labenua & Aris, 2021; Aris, 2020). Namun, hingga saat ini,
belum ada data yang valid yang mengungkapkan hubungan
antara parameter kualitas air dan kandungan karaginan dalam
budidaya di perairan tertentu, termasuk di Indonesia (Podungge
etal., 2017).

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi pengaruh berbagai parameter kualitas air
terhadap kandungan karaginan Kappaphycus alvarezii, guna
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil budidaya rumput
laut (Erlania et al., 2013; Radiarta & Erlania, 2015). Dalam
konteks ini, penting untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam mengenai kondisi perairan yang ideal untuk
budidaya rumput laut, termasuk pengukuran parameter fisik dan
kimia air yang dapat memengaruhi hasil akhir produk
(Madusari & Wibowo, 2018; Aris & Tamrin, 2021). Penelitian
yang mengkaji kesesuaian lahan dan kualitas air di lokasi
budidaya dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para
pembudidaya untuk mengoptimalkan teknik budidaya mereka
dan meningkatkan hasil produksi karaginan yang berkualitas
tinggi (Radiarta et al.,, 2014; Safia et al.,, 2020). Dengan
demikian, pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara
kualitas air dan produktivitas rumput laut dapat membantu
dalam pengembangan strategi budidaya yang lebih efektif dan
berkelanjutan di masa depan (Z et al., 2018; Risa, 2018).

Penelitian tentang kandungan karagenan sudah pernah
dilaporkan oleh peneliti terdahulu Padawan et al. (2020) dan
Mulyani et.al. (2021). Namun penelitian analisis kandungan di
Selat Wobawaf distrik Angkaisera ini belum pernah dilakukan
mengingat daerah tersebut merupakan sentral produksi rumput
laut di wilayah Yapen - Papua, dan hampir seluruh masyarakat
wilayah pesisir distrik ini membudidayakan rumput laut.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di Selat Wobawaf yang merupakan
bagian pesisir distrik Angkaisera Kabupaten Yapen Provinsi
Papua pada bulan Januari sampai Juli 2024. Metode
pemeliharaan rumput laut yang digunakan adalah long line
(floating method). Metode penelitian yang digunakan untuk
membuat deskripsi secara sistematis, akurat dan faktual
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mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu
pada suatu wilayah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer utama dan primer pendukung. Data primer utama
meliputi kandungan karagenan rumput laut Echeuma cotonii
yang ada di Wobawaf distrik Angkaisera Yapen. Data primer
pendukung meliputi parameter lingkungan diantaranya suhu,
salinitas, pH, kecepatan arus, kedalaman nitrat dan fosfat. untuk
pengujian parameter nitrat, fosfat, kelimpahan plankton dan
karagenan dilakukan di Laboratorium Kimia Politeknik

Pertanian Pangkep, Mandale Kabupaten Pangkep Sulawesi
Selatan.

05725501386, 136.36307

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Selat Wobawaf -Yapen

Penelitian dimulai dengan pengamatan pemasangan bibit
rumput laut oleh pembudidaya di Selat Wobawaf sebanyak 50 -
100-gram diikatkan pada sepanjang tali dengan jarak antar titik
lebih kurang 25 cm. Jarak antara tali satu dalam satu blok 0,5 m
dan jarak antar blok 1 m dengan mempertimbangkan kondisi
arus dan gelombang setempat. Dalam satu blok terdapat 4 tali
yang berfungsi untuk jalur sampan pengontrolan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran dan pemantauan parameter kualitas air di
lokasi budidaya rumput laut di Selat Wobawaf yang di jadikan
tempat penelitian diambil pada areal budidaya milik masyarakat
yaitu daerah hulu, tengan dan muara selat. Kisaran suhu di 3
lokasi penelitian berkisar antara 27;35 — 30,44 °C dengan rata-
rata 28,89 °C, dimana pada Lokasi 1 yang berada di Selat
Wobawaf bagian Hulu dengan suhu rata rata 29,87 °C dan suhu
rata rata pada selat bagian tengah Lokasi Il dengan suhu rata
rata 28,20 °C.
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Gambar 2. Grafik Suhu, Salinitas Dan Ph Di Selat Wobawaf
Yapen

Persyaratan suhu perairan untuk budidaya rumput laut
antara 27 -32°C dengan fluktuasi antara siang dan malam
rendah (BSN, 2010). menurut Sulma dan Manopo (2008) suhu
yang baik untuk pertumbuhan rumput laut antara 20 — 30 °C.
Padawan et al. (2020) mengatakan suhu rendah akan
mempengaruhi kandungan rendemen karagenan rumput laut,
Mamang (2008) suhu rendah akan berdampak pada kerusakan
protein dan lemak membran.

Nilai rata-rata salinitas di daerah lokasi penelitian di Selat
Wobawaf 30,72 ppt dimana secara keseluruhan data
pengukuran pada 3 tiga lokasi penelitian berkisar antara 28,29
— 33,14 ppt pada daerah lokasi 1l yang berada di bagian luar
selat terukur rata rata salinitas rendah (28,29 ppt) dan hasil
pengukuran didapatkan kecenderungan salinitas tinggi dengan
rata rata 33,14 pada lokasi I di Selat bagian hulu. Hal ini diduga
disebabkan karena letak lokasi penelitian berada di atas
permukaan karang yang di ujung Selat Wobawaf.

Nilai pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,99 - 8,31
dengan rata-rata 8,13 dimana kadar pH selama masa
pemeliharaan di kedua lokasi budidaya tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman rumput laut E cotonii yang
dibudidyakan. Selama penelitian didapatkan pH pada lokasi |
dan 111 cenderung sama (8,09 dan 8,31) berbeda dengan lokasi
11 (7,9).
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Gambar 3. Grafik Kecerahan Dan Kecepatan Arus di Selat
Wobawaf Yapen

Kecerahan di lokasi penelitian berkisar antara 4,75 — 6,8 m
dengan rata-rata 5,45 m. Kecerahan paling tinggi di daerah
lokasi 1 pada minggu ke-3 sampai pada minggu keempat namun
pada lokasi Il dan Il cenderung stabil dan lebih rendah dari
pada lokasi I. Hal ini diduga karena lokasi | yang berada pada
daerah karang dan tidak mendapat akses limpahan air tawar dari
daratan kepulauan Yapen. Nilai kecerahan dari suatu perairan
sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran,
kekeruhan dan padatan tersuspensi (Effendi, 2000). Nilai
kecerahan yang ideal untuk budidaya rumput laut adalah > 1
meter (BSN, 2010)

Kecerahan perairan menentukan jumlah intensitas sinar
matahari atau cahaya yang masuk ke dalam perairan sangat
ditentukan oleh warna perairan, kandungan bahan-bahan
organik maupun anorganik tersuspensi di perairan, kepadatan
plankton, jasad renik dan detritus. Setiawan (2008) mengatakan
kecerahan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu
polutan yang terkandung dalam air.

Kecepatan arus di Selat Wobawaf berkisar antara 0,17 — 0,5
m/det dengan rata- rata 0,41 m/det. Kecepatan arus tertinggi di
lokasi | antara 0,45 — 0,55 m/dt dengan rata rata 0,5 m/dt,
dimana pada dua daerah lainnya di lokasi Il dan I11 lebih rendah
berkisar antara 0,17 — 0,41 m/ dt dengan rata rata 0,29 m/dt.
Kecepatan arus di lokasi Il yang berada di badan atau ditengah
selat Wobawaf lebih rendah dari lokasi | dan Ill yang
merupakan daerah hulu dan muara selat. Kecepatran arus di
Lokasi 111 mengalami kenaikan sejak minggu ke 2 penelitian
sampai pada pengukuran minggu keenam. Berbeda dengan
lokasi | dimana kecepatan arus cenderung stabil dari minggu ke-
1 sampai minggu ke-6. Akibat terlalu lemahnya arus dapat
menyebabkan menempelnya lumut dan alga pengganggu,

selama pengamatan ditemukan alga sargassum sp, lumut juga
menyerap nutrien dan menghalangi thallus mendapatkan
cahaya matahari hal ini juga berpengaruh pada laju
pertumbuhan rumput laut semakin lambat (Parenrengi, et al.
2017).

Konsentrasi nitrat di lokasi budidaya di Selat Wobawaf
berturut-turut berkisar antara 0,0084 - 0,0213 mg/l dengan rata-
rata 0,0138 mg/L. Konsentarasi nitrat di lokasi | paling tinggi
diantara lokasi Il dan IlIl dengan rereta 0,0213 mg/l
dibandingkan yang lain rerata 0,011 dan 0,0084 mg/l. Pada
pengukuran selama enam (6) minggu didapatkan terjadinya
peningkatan konsentrasi nitrat di lokasi penelitian | dan 1l
terutama pada minggu keempat, berbeda dengan kandungan
nitrat pada lokasi Il yang stabil dari pengukuran minggu
pertama sampai akhir penelitian.
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Gambar 4. Grafik Nitrat dan Posfat di Selat Wobawaf Yapen

Kandungan total pospat di lokasi penelitian berkisar antara
0,0057 - 0,031 mg/l dengan rata- rata 0,016 dan konsentrasi
posfat terendah dan tertinggi yang dilakukan pengukuran sejak
minggu pertama sampai minggu keenam berada pada lokasi | di
hulu Selat Wobawaf dimana konsentrasi 0,0057 mg/l pada
minggu pertama dan mencapai konsentrasi posfat tertinggi pada
minggu keenam 0,031 mg/L. Namun berbeda dengan hasil
pengukuran pada lokasi Ill yang cenderung stabil (0,015 —
0,017) selama 6 kali pengukuran. Menurut Effendi (2000) kadar
nitrat di perairan alami hampir tidak pernah melebihi 0,1 mg/I.
Kadar nitrat lebih dari 5 mg/l menandakan telah terjadi
pencemaran anthropogenik dari aktifitas manusia. Kadar nitrat
lebih dari 0,2 mg/l berpotensi untuk dapat menyebabkan
terjadinya eutrofikasi dan selanjutnya memicu pertumbuhan
algae dan tumbuhan air secara pesat. walaupun ketersediaan
fosfat seringkali melimpah dalam bentuk berbagai senyawa
fosfat, namun hanya dalam bentuk orto fosfat (PO4) saja yang
dapat diserap. dimanfaatkan langsung oleh tumbuhan air.
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Kandungan karagenan terdapat pada lokasi I, 1l dan Il
artinya kandungan karagenan tersebut tidak berbeda signifikan
atau rata-rata kandungan karagenan sama. Dengan demikian,
dalam uji one-way ANOVA, rata-rata kandungan karagenan
tidak berbeda pada lokasi I, Il dan Ill. Berdasarkan Tabel 3.
Menunjukkan bahwa perlakuan Lokasi memberikan rata-rata
kandungan keragenan tertinggi adalah 111 dengan nilai rata-rata
31,26 namun berbeda nyata dengan | (26,32) dan Il (27,64).

Berdasarkan analisis ANOVA vyang dilakukan pada
pertumbuhan harian rumput laut, diperoleh nilai Signifikansi
(Sig.) sebesar 0.002, yang menunjukkan bahwa nilai ini lebih
kecil dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam rata-rata pertumbuhan harian
rumput laut di ketiga lokasi yang diteliti. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan, seperti kualitas air, kedalaman,
dan jenis substrat yang ada di masing-masing lokasi.

Sebaliknya, untuk kandungan karagenan, nilai Sig. yang
diperoleh adalah 0.579, yang lebih besar dari 0.05. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
rata-rata kandungan karagenan rumput laut di ketiga lokasi
tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh keseragaman dalam
kondisi pertumbuhan yang mempengaruhi produksi karagenan,
meskipun lokasi-lokasi tersebut memiliki substrat yang
berbeda.

Substrat dasar perairan yang terdiri dari karang keras dapat
mempengaruhi dinamika gelombang dan arus, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan rumput laut.
Mulyani et al. (2021) menyatakan bahwa lokasi budidaya
dengan substrat karang memberikan viskositas karagenan yang
terbaik. Ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada perbedaan
signifikan dalam kandungan karagenan di ketiga lokasi, substrat
yang berbeda dapat mempengaruhi kualitas karagenan yang
dihasilkan.

Variasi substrat dari bebatuan hingga lumpur dapat
mempengaruhi instalasi budidaya, pertukaran air, serta
penumpukan hasil metabolisme dan kotoran. Substrat yang
keras, seperti karang, cenderung memiliki pertukaran air yang
lebih baik dibandingkan dengan substrat yang lunak seperti
lumpur, yang dapat mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan
rumput laut. Oleh karena itu, pemilihan lokasi budidaya yang
tepat dengan substrat yang sesuai sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil budidaya rumput
laut

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Selat Wobawaf
memiliki karakteristik parameter lingkungan dengan suhu rata-
rata 29,30°C, salinitas 31,21 ppt, pH 8,13, kedalaman 5,45 m,
kecepatan arus 0,36 meter/detik, serta konsentrasi nitrat 0,01
mg/L dan fosfat 0,02 mg/L. Pengukuran kandungan karagenan
pada rumput laut Eucheuma cottonii yang dibudidayakan di
beberapa lokasi di Selat Wobawaf menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 31,31%. Hasil ini mengindikasikan potensi Selat
Wobawaf sebagai lokasi yang sesuai untuk pengembangan
budidaya rumput laut, khususnya Eucheuma cottonii, dengan
kandungan karagenan yang memenuhi standar produktivitas.
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